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	Abstrak 
Pandemi Covid-19 merupakan suatu peristiwa yang tidak diduga sebelumnya. Karenanya semua bidang harus mengambil kebijakan baru menghadapi kondisi yang ada. Termasuk di dalamnya bidang pendidikan Kristen. Itu tentu juga membawa dampak kepada konsepsi pelaksanaan bidang pendidikan. Pendidikan Agama Kristen (PAK) dapat menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran kreatif dan tetap fokus dalam melaksanakan misi Allah. Salah satu cara strategis adalah memaksimalkan PAK agar tetap fokus mengambil peran bersaksi dan memberitakan Injil kepada nara didik. Tujuan penelitian ini untuk melihat tantangan dan peluang sistem pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bagi PAK dari perspektif misiologi dalam PAK. Penelitian ini menekankan pada sumber informasi pada tantangan dan peluang sistem pembelajaran jarak jauh. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Data dihimpun dari dokumen, bacaan yang dipilih sesuai topik pembahasan. Hasilnya menunjukkan PAK dapat menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran yang kreatif bahkan tetap fokus dalam melaksanakan misi Allah.
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	Abstract 
The Covid-19 pandemic was an unexpected. Therefore, all fields must take new policies to face existing conditions. This includes to Christian education (CE). It certainly also has an impact on the conception of the implementation of the field of education. CE can use social media as a creative learning medium and stay focused on carrying out God's mission. One strategic way is to maximize CE to remain focused on taking the role of witnessing and preaching the gospel. The purpose of this study is to see the challenges and opportunities of the Distance Learning System (PJJ) for CE from the perspective missiology in CE. This research emphasizes on information sources the challenges and opportunities of PJJ. The research method used is a literature study with a qualitative approach. Data is collected from documents, readings selected according to the topic’s discussion. The results; CE can use social media as a creative learning medium and even remain focused on carrying out God's mission.
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PENDAHULUAN 
Masa pandemic Covid-19 membawa dampak serius dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan, secara khusus Pendidikan Agama Kristen (PAK). Untuk mengurangi percepatan penyebaran dan penularan virus Covid-19, pemerintah memutuskan proses pendidikan diselenggarakan dengan pembelajaran jarak jauh, disingkat PJJ (Makarim, 2020). Dalam bagian ini, peneliti akan membahas tentang realita PJJ yang terjadi, dampak atau tantangan PJJ bagi PAK, serta peluang misi. Apa saja dampak atau tantangan dari penerapan sistem pembelajaran jarak jauh dari sisi misiologi PAK? Apa saja keuntungan yang diperoleh ketika proses pembelajaran diselenggarakan PJJ? 
Dampak pandemic Covid-19 bukan hanya Bidang kesehatan, bidang ekonomi, politik, sosial budaya, tetapi juga bidang pendidikan pun terkena imbasnya (Arianto, 2021, 107). Sehingga di seluruh dunia harus menghadapi dampak Covid-19 dan mencari solusi-solusi terbaik untuk bisa bertahan dan bahkan bisa tetap survive di tengah-tengah dunia yang sangat sulit ini. Situasinya sangat menakutkan, mengkhawatirkan, sebab sangat banyak korban nyawa. Kegelisahan demi kegelisahan dapat membuat orang putus asa dalam menjalani kehidupan. Dari situasi ini menurut peneliti maka Pendidikan Agama Kristen (PAK) harus mampu memberikan jalan untuk mewujudkan murid Yesus di dunia meski situasi sulit (Cox & Peck, 2018, 249). Gereja juga harus tetap memberikan perhatian bagi bidang misi. Subanrio dkk penelitiannya menekankan bahwa Gereja tidak boleh lagi hanya memperhatikan denominasinya, justeru disarankan berkolaborasi dengan gereja atau lembaga lain meski tidak sedenominasi (Sastrohartoyo et al., 2021, 169). Peneliti memperhatikan pentingnya upaya berkelanjutan di jalur misi demi tersebarnya Injil, meski memasuki era yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya. Sekolah (khususnya pelajaran PAK) dan Gereja harus berkolaborasi memaksimalkan bidang tersebut dengan kontribusi keahlian dan kesanggupan di bidangnya.
Situasi dan kondisi seperti ini juga mempengaruhi kehidupan rohani banyak orang sehingga tak jarang meragukan kuasa Tuhan karena dikuasai dengan rasa kegelisahan dan kekuatiran yang muncul karena covid-19 (Hutahaean, Silalahi, and Simanjuntak 2020). Disinilah yang menjadi peluang bagi keberadaan PAK, yakni untuk menjadi jawaban kebenaran bagi dunia. Apapun persoalannya, PAK harus mampu memberikan jawaban kebenaran yang pasti dan meyakinkan. Oleh sebab itu, masa pandemi Covid-19 tidak seharusnya dipandang sebagai penghalang, melainkan sebagai peluang melaksanakan misi Allah (Daniel, 2020, 93–94) dalam pendidikan. Era ini dapat digunakan menghibur yang sedang sedih, menguatkan yang sedang sakit, memberikan ketenangan yang sedang takut dan gelisah. Inilah misi PAK yang harus selalu diemban.
Pembelajaran PAK berbasis daring merupakan alternatif dalam proses belajar mengajar di sekolah maupun di gereja (Samosir & Boiliu, 2021). Hal ini memberikan tantangan tersendiri bagi para pendidik untuk menguasai teknologi dalam sistem pembelajaran daring/PJJ. Hutapea mengungkapkan bahwa dalam sistem daring, guru diharapkan memiliki kreatifitas dengan mengembangkan media pembelajaran (Hutapea, 2020). Maksudnya bahwa dalam setiap kondisi yang tak terduga sekalipun terlebih dalam konteks Pendidikan, maka semua tenaga pendidik dituntut untuk memiliki skill kreatif agar lebih mudah menyajikan materi. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital memberikan tantangan baru bagi guru-guru di masa pandemi. Belum lagi sarana dan prasarana yang tidak menunjang untuk melakukan pembelajaran secara daring (Manggoa, 2020). Ada tantangan tersendiri yang dihadapi oleh guru agar terciptanya tujuan pembelajaran PAK melalui penguasaan teknologi dan media pembelajaran.
Sistem PJJ dengan memanfaatkan kemajuan teknologi menjadi kebijakan yang diterapkan oleh negara yang tidak memungkinkan melaksanakan pembelajaran tatap muka. Mulai dari pendidikan anak usia dini hingga tingkat perguruan tinggi melaksanakan pembelajaran online sebagai solusi alternatif “di tengah pandemi covid-19 yang masih terus menghantui” (Rothan & Byrareddy, 2020, 2). Tantangan dan peluang PJJ menjadi bagian pembelajaran. Seorang tenaga pendidik diharapkan terus memperbaharui ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam pidatonya di Hari Guru, menteri pendidikan menghimbau guru Indonesia terus berinovasi menjadi guru penggerak (Tampubolon, 2021). Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti melihat bahwa tenaga pendidik tidak hanya semata-mata menyandang predikat alumni universitas tetapi adalah sebagai motoris dalam berbagai bidang terutama dalam terapan PAK. 
Performa dalam pembelajaran oleh guru PAK di era pandemic dipaksa (dituntut) untuk beradaptasi dengan budaya pembelajaran yang baru dengan memanfaatkan teknologi yaitu PJJ berbasis digital. Siap atau tidak siap, para pendidik harus bertransformasi dari cara-cara lama. Namun dalam survey ditemukan hasil sebaliknya yaitu peserta didik mengalami kejenuhan (Kasih, 2020). Terkait dengan realita tersebut, peneliti melihat bahwa tantangan tersebut akan berakhir jika semua pihak memahami setiap perubahan yang ada. Sehingga dengan demikian tidak lagi menjadi kendala dalam rencana pelaksanaan PJJ. 
Kehadiran guru PAK di tengah pandemi covid diharapkan agar pengenalan Kristus tidak berhenti. Pembelajaran online menjadi solusi utama di tengah pandemi covid-19 agar pembelajaran tetap eksis (berjalan). Bertalian dengan hal itu Siahaya dan Agusthina mengatakan bahwa dalam segala situasi nilai-nilai kristiani sangat penting untuk kehidupan setiap orang, karena akan mempengaruhi gaya hidup untuk menciptakan karakter yang semakin serupa dengan Kristus (Siahaya, Agusthina, 2021). Sebab itu, nilai-nilai kekristenan dalam segala aspek kehidupan adalah salah satu solusi tepat guna untuk wujudkan.
Adapun penelitian terdahulu diantaranya, Penggunaan Media Teknologi Informasi dalam Masa Pandemi Covid-19 oleh Astriani dan Marzuki, memberikan diskusi yang menekankan pentingnya media e-learning seperti GC, serta penggunaan G-meet, dan platform lain seperti zoom (Astriani & Marzuki, 2021). Sedangkan Ch. Metalica Samosir menguraikan tentang PAK memiliki peran strategis dalam pewarisan nilai-nilai hidup dan iman kristiani sebagaimana yang diajarkan Alkitab. Ditemukan fakta yang menyatakan minat belajar PAK peserta didik tidak pada porsi yang membahagiakan alias kurang. Maka untuk mengatasi hal tersebut guru harus menerapkan strategi pembelajaran yang variatif termasuk penggunaan media teknologi informasi (Samosir & Boiliu, 2021, 2597). Guru ditantang untuk meningkatkan pengetahuandan kemampuan memanfaatkan berbagai fitur teknologi informasi agar membantu menghadapi dinamika pembelajaran. Karena itu iklim belajar yang baik (atmosfer learning) harus mampu mengimbangi habitus dan semangat belajar anak yang dirasakan di sekolah sekaligus mendongkrak hasil belajar dan pertumbuhan rohaninya dari rumah (Sinaga et al., 2021). Di masa pandemi tuntutan tersebut jauh berbeda, dan membuat guru-guru PAK semakin terpacu menyesuaikan diri dengan PJJ. Tentu jalan keluarnya adalah menguasai dan menerapkan teknologi pendidikan untuk menghasilkan pembelajaran PAK di sekolah berjalan.
Pembelajaran tatap muka akhirnya beralih ke PJJ setelah melalui pertimbangan berbagai pihak. Tak jarang siswa mengalami kesulitan saat memahami pembelajaran, serta terbatasnya ketersediaan kuota internet. Akhirnya tidak ada alasan untuk tidak menuntut peningkatan kreativitas guru demi mengimbangi mengatasi kesulitan pembelajaran itu. Disisi lain Pendidikan Kristen berpegang pada pembelajaran holistis. Oleh karena itu, kreativitas yang dihadirkan guru Kristen tidak dapat mengesampingkan nilai dan makna pembelajaran melalaui kegiatan reflektif kritis, seperti yang dibahas dalam filsafat estetika pendidikan. Begitu juga kegiatan refleksi yang dihadirkan memampukan siswa melihat keberadaan Allah melalui pembelajaran, sehingga kegiatan belajar tidak sekadar pemahaman secara kognitif. 
Misiologi 
Istilah “misi” berasal dari Bahasa Latin, yaitu kata benda missio, artinya “pengutusan” dan kata kerja mittere artinya “mengutus” (Inggris, to send) (Nugroho, 2021, 87), dalam bentuk jamak adalah usaha gereja untuk melakukan penginjilan kepada dunia (Putra & Salurante, 2021, 196). Jadi dapat disimpulkan bahwa misiologi adalah menjalankan tugas yang diberikan Tuhan melakukan penginjilan kepada dunia. Salah satunya adalah melalui PAK. Pendidikan Agama Kristen harus mampu mengajarkan pertumbuhan iman dalam diri peserta didik untuk mencapai kedewasaan iman oleh firman-Nya (Bilo, 2020, 17). Dengan demikian PAK dapat melaksanakan panggilannya untuk mendidik dan membina peserta didiknya. Bilo dan Hutahaean juga memberikan contoh di Pintubesi ada keluarga Hindu dan Kristen yang hidup rukun meski masing-masing keluarga menjalankan upaya misinya melalui penerapan teologi pernikahan yang berbeda (Bilo & Hutahaean, 2023). Dalam hal inilah misi makin dilakukan baik di Pendidikan maupun keluarga. Sebagaimana dalam Matius 28:19, 20 tugas PAK yakni; mengajar. Di sinilah Tuhan Yesus memberikan amanat-Nya: memberitakan Injil, membaptis dan mengajar (Darmawan, 2019, 147). Paket ini supaya yang diajar menjadi murid Kristus. Belo menerangkan bahwa proses PAK adalah memuridkan. Dan di sinilah definisi mendasar dari PAK, yakni memuridkan (Belo, 2019, 129). Rasul Paulus berpesan kepada Timotius agar juga “cakap mengajar orang lain” (2 Tim. 2:2). Jadi, sasaran mengajar seseorang adalah agar orang yang diajar tersebut dapat mengajarkannya kepada orang lain. Inilah yang dimaksud dengan pemuridan tersebut.
Lebih lanjut dalam penelitian Belo menjabarkan bahwa tujuan PAK adalah membawa para murid Kristus menjadi dewasa sehingga dapat menjadi pengajar bagi orang lain memperlengkapi orang-orang bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus (Belo, 2018, 56) sampai semua mencapai kesatuan iman dan pengetahuan yang benar tentang Anak Allah sesuai dengan kepenuhan Kristus (Ef. 4:12-13).
Perspektif Misiologi dalam Alkitab
Konsepsi misiologi sangat nyata dibahas adalam PL dan PB. Misalnya dalam Kejadian 3:15, sangat diakui oleh para teolog injili sebagai tempat yang pertama mencatat tentang misi penyelamatan manusia oleh Allah, sehingga disebut protoevangelium (Estes, 2012, 1417). Canette menyebut protoevangelium sebagai janji pertama kepada semua ras manusia tentang datangnya Penebus dosa, bagaikan bintang fajar di tengah malam gelap manusia (Canete, 2020, 89). Artinya bahwa Perspektif teologis misi dalam PL memang mudah digugat, karena adanya asumsi bahwa misi berkaitan dengan pemberitaan lintas budaya (Bilo & Hutahaean, 2023), sementara dalam PL tidak ada ide pemikiran tersebut. Bagi Kim dalam PL tidak ada petunjuk bahwa orang beriman dari PL diutus oleh Allah untuk melintasi batas-batas geografis, keagamaan dan sosial guna memenangkan orang lain kedalam iman kepada Yahweh (Kim, 2017, 17). Tetapi Niemandt mengakui bahwa PL merupakan bagian bagi pemahaman misi dalam PB. Alasannya karena adanya perbedaan yang menentukan antara iman Israel dan agama-agama dari bangsa-bangsa di sekitarnya (Niemandt, 2015, 96). Agama-agama tersebut bersifat hierofanis, menjadi sebagai perwujudan yang ilahi di tempat-tempat kudus tertentu, tempat manusia dapat berkomunikasi dengan yang kudus. Allah hadir dalam lingkaran alam yang kekal, pada tempat-tempat kultik tertentu. 
Sementara dalam iman Israel, memimpin mereka sepanjang padang gurun hingga memasuki Kanaan. Fokusnya terletak pada apa yang Allah telah, sedang, dan masih akan lakukan. Wibowo menyatakan bahwa PB menjadi semakin jelas hanya bila diterangi oleh PL; PL mengandung kesaksian yang menegaskan isi PB; dan kesaksian PB merupakan lautan kesaksian PL (Wibowo, 2018, 51). Rancangan misi Allah memang diberikan melalui penyataan progresif, sehingga dalam memahami misi PB tidak mungkin dipisahkan dari pemahaman misi PL. Beranjak dari sana maka hemat peneliti bahwa baik PL maupun PB adalah memiliki hubungan timbal-balik di nama PL banyak menceritakan sejarah kerajaan Allah yang akan datang dalam bentuk nubuatan melalui para Nabi. Sedangkan PB banyak menceritakan penggenapan dari apa yang telah dituliskan dalam PL.
Misi di sini berkaitan dengan rancangan Allah untuk “mendamaikan dunia dengan diri-Nya;” yang telah dilaksanakan melalui penebusan pengganti oleh Yesus; yang menjadi pokok berita; dan yang memerlukan “utusan-utusan.” Istilah kosmo, “dunia,” menunjuk kepada semua ras manusia. Karena itu perkataan “mendamaikan dunia dengan diri-Nya,” memberikan pendapat bahwa Allah telah mendesain rencana penyelamatan itu bagi semua manusia. Manusia tidak mempunyai rencana dan tidak mengusahakan pendamaian itu (Hutahaean & Boys, 2021, 53). Oleh karena itu, karya penebusan itu adalah semata-mata anugerah Allah secara totalitas kepada seluruh umat manusia di dalam dunia ini secara cuma-cuma (Efesus 2:8-9). Maksudnya bahwa manusia ditinjau dari perspektif soteriologis tidak mempunyai kemampuan untuk mendesain keselamatannya.
Selaras dengan hal itu, J. Andrew Kirk mengemukan pendapatnya tentang pentingnya misi dalam konten orang percaya. “Misi adalah realita mendasar tentang kehidupan kekristenan kita. Kita adalah orang Kristen sebab kita telah dipanggil oleh Allah untuk bekerja dengan-Nya di dalam mencapai tujuan-tujuan-Nya bagi umat manusia secara keseluruhan” (Kirk, 2012, 36). Hidup manusia di dunia adalah kehidupan dalam misi. Hidup hanya mempunyai tujuan selama mempunyai dimensi missioner. Jadi inilah dasar misiologi yang harus diemban oleh PAK.
Dari uraian di atas maka ditemukan tiga pokok utama. Pertama, PAK merupakan proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusatkan pada Kristus, yang bergantung pada kuasa Roh Kudus. Pembelajaran di sini mempunyai arti pembangunan pribadi menuju kepada kedewasaan, sedangkan pengajaran mempunyai arti sebagai penyediaan dan dorongan bagi pembelajaran yang efektif. Kedua, dari aspek fungsional, PAK berusaha membimbing orang pada semua tingkat pertumbuhan melalui cara pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan mengalaman tentang rencana dan kehendak Allah dalam setiap aspek kehidupan dan memperlengkapi mereka bagi pelayanan yang efektif. Proses PAK ditujukan kepada pribadi-pribadi sebagaimana pelayanan Kristus (Yoh. 1:43). Di sini fungsi PAK sebagai penyedia, pendorong, dan sebagai fasilitator dalam pembimbingan. Ketiga, dari aspek filosofis PAK. Dimana PAK merupakan sebuah proses pembelajaran dan pengajaran yang berfokus pada Kristus, Sang Guru Agung untuk membuat para murid menjadi dewasa.
Dengan demikian PAK yang alkitabiah harus mendasarkan diri pada Alkitab sebagai firman Allah dan menjadikan Kristus sebagai pusat beritanya dan bermuara pada hasilnya, yaitu murid yang dewasa. Sebagaimana Rasul Paulus mengidentikkan pendidikan sebagai proses pendewasaan dan peneguhan iman (band. Kol.2:6-7). 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data dan studi pustaka.(Hamzah, 2020, 29). Data dihimpun dari literature terpilih yang mendiskusikan variabel penelitian. Data didialogkan untuk memeroleh dasar sintesa sehingga menghasilkan kesimpulan bagi peneliti. Peneliti akan menyimpulkan tantangan dan peluang bagi PJJ untuk PAK dari perspektif misiologi PAK berdasarkan data yang telah direduksi. Kemudian mengusulkan poin berupa penerapan tugas pokok PAK di sekolah-sekolah agar relevan dengan kondisi dan situasi peserta didik yang dilayani serta memperhatikan perkembangan zaman. Harapanya misiologi PAK tetap berjalan secara efektif dan kontributif, dinamis dan maksimal dalam dunia pendidikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Realitas Pembelajaran Jarak Jauh 
Proses PJJ merupakan salah satu model pendidikan yang dapat diterapkan, bukan saja pada pandemic Covid-19, namun dalam situasi dan kondisi normal sekalipun juga dapat diterapkan. Sebagai informasi bahwa proses PJJ pernah dipakai pada tahun 1891 oleh lembaga pendidikan tinggi di Amerika Serikat. Proses PJJ ini dimulai di University of Wisconsin dan berkembang hampir separuh dari sekitar 3.900 lembaga pendidikan yang melaksanakan proses PJJ. Proses PJJ diadakan karena dilatar belakangi banyaknya orang yang tidak memiliki waktu untuk mengikuti pembelajaran atau perkuliahan secara konvensional pada lembaga tersebut karena memiliki waktu kerja yang padat dan bertempat tinggal yang jauh. Berdasarkan situasi dan kondisi ini maka diselenggarakan proses PJJ dengan memanfaatkan teknologi sehingga setiap peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Tidak bisa dipungkiri bahwa pada awal diselengarakannya PJJ, masyarakat justru beranggapan bahwa ini adalah model penyelenggaraan pendidikan alternatif kelas dua, merepotkan, kurang bergengsi jika dibandingkan dengan pendidikan konvensional yang mengharuskan kehadiran dari setiap pembelajar. Inilah realita yang masih kurang disadari oleh masyarakat pada umumnya. Namun, dengan peristiwa covid-19 proses PJJ sangat menolong peserta didik untuk tetap mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat membuat proses PJJ menjadi menarik dan diminati banyak orang. 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) secara online mendapat apresiasi yang tinggi ditengah-tengah masyarakat, bahkan ada yang menganggap lebih bergengsi dibandingkan pendidikan konvensional yang cenderung kurang memanfaatkan kemajuan teknologi (Latip, 2020, 108). Artinya bahwa PJJ sudah termasuk salah satu kegiatan pembelajaran yang menarik dan diminati banyak orang sebagi solusi yang terbaik dalam masa pandemic covid-19 sehingga peserta didik tidak ketinggalan materi.
Pelaksanaan PJJ selama ini memang sangat membutuhkan komunikasi yang sangat aktif dan intens antara siswa, orang tua, dan guru atau sekolah. Sebab, menurut penelitian Adi, Oka dan Wati, dengan jarak yang jauh dan tidak memungkinkan untuk bertemu secara langsung antara siswa-orang tua dengan pihak guru atau sekolah (Adi et al., 2021, 21). Namun media yang bisa digunakan adalah beberapa media sosial, yaitu: Facebook, WhatsApp, dan Skype (Lihat. Susilo, 2014, 67–69). Sedangkan antara orang tua dengan sekolah lebih banyak kepada konsultasi, diskusi, maupun sharing mengenai perkembangan belajar anak selama mengikuti distance learning dan kelanjutan pendidikan siswa setelah lulus nanti juga dikonsultasikan kepada sekolah (Wau, 2020, 133). Artinya pelaksanaan PJJ sangat membantu guru semakin dekat dengan peserta didiknya melalui kerja sama antara guru, orang tua dan peserta didiknya. 
	Tantangan PJJ bagi PAK
Setiap pengembangan pembelajaran tidak lepas dari tanggung jawab lembaga pendidikan, yang termasuk di dalamnya adalah PAK. Namun demikian dapat dipastikan bahwa masih banyak sekali tantangan demi tantangan yang harus dihadapi dan diatasi. Di mana pelaksanaan penerapan PJJ masih banyak belum dipahami di tengah masyarakat sebagai langkah upaya pelaksanaan yang cepat dan akurat sebagai solusi memberdayakan tingkat pendidikan. Tentu hal ini membutuhkan kesadaran dari beberapa elemen dan pengertian yang lebih komprehensif yang matang.
Sebab kebutuhan pelaksana tenaga pendidik harus memiliki kesiapan secara mendasar sehingga mengerti akan proses pelaksanaan kegiatan PJJ secara umum, tentu dengan dasar aturan serta mekanisme yang mendasar dalam pelaksanaan pendidikan. Namun tidak bisa disangkali bahwa untuk sekarang ini adalah kendala pengembangan proses pendidikan jarak jauh berada pada kesiapan dan persiapan tenaga pendidik dan mekanisme yang diterapkan kurang memenuhi standar. Misalnya adanya tenaga pendidik kurang menguasai teknologi informasi dan kurangnya kesiapan pelaksana pendidikan yang diperlukan dalam kegiatan proses pembelajaran jarak jauh. Mekanisme pendidikan yang belum distandarisasi mengakibatkan kurangnya kesiapan pelaksanaan pendidikan dan diperlukan pendidikan khusus pelaksana teknik kegiatan pendidikan jarak jauh secara menyeluruh, mendetail, dan terukur dengan baik. Jadi untuk tenaga pendidik yang terlatih dengan keahlian tertentu masih menjadi kendala untuk PJJ di era sekarang ini. Dalam pelaksanaan PJJ, hal yang masih sering ditemukan adalah kendala ataupun ketidaksesuaian dengan pembelajaran yang seharusnya. Maksudnya adalah masih bamyak yang berpendapat bahwa tanggung jawab pengajar dalam melaksanakan PJJ jauh lebih ringan dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 
Padahal saat ini sistem PJJ menghadapi banyak sekali masalah, apalagi di masa pandemic Covid-19 ini pembelajaran di Indonesia dialihkan menjadi PJJ. Penelitian di Nias (Lase et al., 2020) dan di Sulawesi Utara (Tirajoh et al., 2021) menunjukkan kekuatiran orang tua pada proses PJJ karena masih kurangnya peralatan, ponsel, sumber daya, dan keterbatasan teknologi pendidikan, serta keterampilan dan kualitas yang dimiliki pengajar belum mencukupi. Penggunaan media internet atau e-learning memiliki kendala yang cukup besar, koneksi jaringan dan kesalahan teknis seperti server down and error menghambat keberhasilan pembelajaran (Cucus & Aprilinda, 2016, 3). Hal ini menjadi sebuah kendala dalam melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh, disamping itu sering terdengar masalah kebocoran akun yang tercantum dalam aplikasi diskusi dan penunjangan pembelajaran yang merugikan banyak pihak dan proses pembelajaran tertanggu. Meskipun game education dapat menumbuhkan minat belajar, namun peningkatan keberhasilan pembelajaran masih kecil dan tidak efektif. 
Kreatifitas pengajar dalam memberikan materi akan sulit dalam pembelajaran PJJ tanpa adanya tatap muka meskipun pendidik dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan menggunakan media power point, hyperlink, video tutorial, compact disk (CD) dan multimedia interaktif berbasis CAI (Larisu et al., 2020, 130). Oleh karena itu, baik guru sebagai pendidik maupun sekolah yang melaksanakan proses pembelajaran perlu mempersiapkan kegiataan PJJ dengan baik, dengan melakukan pelatihan-pelatihan terhadap guru untuk bisa menguasai teknologi informasi, (Band. Silaban and Hutahaean 2020) mampu mengelolah pembelajaran melalui elektronik dan sekolah yang melaksana PJJ mempersiapkan sarana yang mendukung salah satunya jaringan internet sehingga kendala yang dihadapi dalam melakukan PJJ dapat teratasi.
Peluang Pembelajaran Jarak Jauh bagi Pendidikan Agama Kristen
Di samping ada tantangan sebagai dampak dari adanya pandemic Covid-19 yang mengharuskan PJJ, namun ada peluang yang sangat baik ketika masa pandemic ini disikapi secara positif. Sebab selalu ada pelajaran yang sangat berharga untuk bisa dipetik. Proses pembelajaran, khususnya PAK akan lebih efektif melalui PJJ karena akan melibatkan orang tua dalam membina rohani peserta didik; yang meliputi: pertama, yaitu terjadi komunikasi dan kerjasama yang baik bagi guru selaku paedagogi dengan orang tua peserta didik. Kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua akan membuat proses pembelajaran lebih efektif. Kedua, yaitu orang tua akan lebih bertanggungjawab dalam memberikan motivasi kepada peserta didik lebih anthusias dalam belajar. Sehingga dengan demikian peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran melalui PJJ. Ketiga, yaitu orangtua memberikan waktu luang serta perhatian kepada anak-anaknya. Hal ini akan menjadi momentum elegan bagi orang tua untuk mengingatkan mereka bahwa orang tua juga mempunyai peranan dalam mendidik anak-anak dalam keluarga. 
Kendati sebagian orangtua disibukkan dengan berbagai urusan pekerjaan, namun banyak juga memberikan kewenangan kepada sekolah seutuhnya sebagai tumpuan proses pendidikan bagi anak-anaknya (Siregar et al., 2021, 193). Di masa pandemic memberikan kesempatan kepada orangtua membangun kedekatan serta terlibat langsung dalam pembelajaran anak-anaknya di rumah (Masrul Dkk, 2020, 56). Jadi dengan adanya pandemic covid-19 memberikan peluang bagi orang tua kembali menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru pertama bagi anak-anaknya.

SIMPULAN
Proses PJJ bukan sistem pembelajaran baru dalam pendidikan. Peristiwa pandemic Covid-19 menjadikan PJJ pilihan terbaik sebagai jalan keluar. Adanya lembaga pendidikan, tenaga pengajar, sistem pendidikan, fasilitas internet yang belum mendukung sehingga menjadi halangan atau hambatan tersendiri. Dari pengalaman yang sudah berjalan selama ini justru PJJ akan menjadi peluang memaksimalkan proses pendidikan. Sehingga PJJ dapat efektif dan kontributif sekaligus menjadi kesempatan besar meng-implementasikan misiologi dalam konteks PAK untuk mengajar kebenaran firman Allah, memuridkan, dan menjadikan murid semakin dewasa dan serupa karakter Tuhan Yesus Kristus. Inilah puncak dari pada panggilan misiologis PAK.
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Abstrak 


 


Pandemi Covid


-


19 merupakan suatu peristiwa yang tidak diduga sebelumnya. Karenanya semua bidang 


harus mengambil kebijakan baru menghadapi kondisi yang ada. Termasuk di dalamnya bidang pendidikan 


Kristen. Itu tentu juga membawa dampak kepada konsepsi pelaks


anaan bidang pendidikan. Pendidikan 


Agama Kristen (PAK) dapat menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran kreatif dan tetap 


fokus dalam melaksanakan misi Allah. Salah satu cara strategis adalah memaksimalkan PAK agar tetap 


fokus mengambil peran ber


saksi dan memberitakan Injil kepada nara didik. 


Tujuan penelitian ini untuk 


melihat tantangan dan peluang sistem pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bagi 


PAK


 


dari perspektif misiologi 


dalam PAK. Penelitian ini menekankan pada sumber informasi pada tantangan dan 


peluang sistem 


pembelajaran jarak jauh. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan 


kualitatif. Data dihimpun dari dokumen, bacaan yang dipilih sesuai topik pembahasan. Hasilnya 


menunjukkan 


PAK


 


dapat menggunakan media sosial seb


agai media pembelajaran yang kreatif bahkan 


tetap fokus dalam melaksanakan misi Allah


.
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